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Abstrak
Pariwisata adalah salah satu bidang yang menjadi andalan untuk pembangunan ekonomi daerah. Keberadaan objek wisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat disekitar objek wisata. Dalam penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana peranan objek wisata Tanjung Pero, bagaimana bentuk usaha masyarakat, serta bagaimana perspektif ekonomi syariah tentang peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan objek wisata, bentuk usaha masyarakat, serta perspektif ekonomi syariah tentang peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui dengan pengamatan langsung (observasi), wawancara secara langsung dengan masyarakat muslim bugis di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone disertai dengan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian yang diambil dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan objek Wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai salah satu wisata yang dapat memberikan peluang kesempatan kerja bagi masyarakat dan memberikan dampak bagi masyarakat untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dengan terciptanya peluang usaha. Bentuk usaha masyarakat di Desa Ujunge lebih dominan usaha yang dijalankan secara pribadi/perorangan. Adapun kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat sesuai dengan ekonomi syariah, kegiatan tersebut dikenal dengan ba’i yang dikenal dengan jual beli dan ijarah yang artinya sewa.
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A. Pendahuluan
kecamatan tonra yang memiliki potensi di bidang pariwisata dengan keindahan laut dan pemandangan alam yang indah. Beberapa tempat wisata di kecamatan Tonra antara lain: Pasir putih/ Pantai Tete,Tanjung Pero, Puncak Kelor dan Togeo Beach. Sektor wisata tersebut dapat menjadi potensi yang besar yang akan menjadi sumber pendapatan daerah serta sumber penghasilan bagi masyarakat sekitar tempat wisata. Objek wisata Tanjung Pero menjadi salah satu wisata yang diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha yang melibatkan masyarakat setempat sehingga masyarakat dapat berperan dalam usaha pariwisata.
Wisata Tanjung Pero terletak di desa Ujunge, kecamatan Tonra, Kabupaten Bone yang saat ini dikelola oleh pemerintah Desa setempat. Pemerintah Desa memberikan peluang kepada seluruh masyarakat setempat dengan membuka kesempatan pekerjaan seperti bekerja di lokasi objek wisata maupun membuka usaha-usaha seperti menjual makanan maupun minuman, penyewaan Gazebo, penyewaan ban renang/bebek-bebekan, penyewaan perahu, serta WC/ruang ganti. Semakin luasnya mata pencaharian masyarakat serta tidak adanya beban biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat kepada Pemerintah Desa yang ingin mendirikan usaha di lokasi objek wisata mengakibatkan peningkatan perekonomian masyarakat.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan akan menggunakan penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan pengamatan dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian yang berskala kecil dan mengamati budaya setempat. pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, data yang dikumpulkan berupa data wawancara, observasi dan dokumentasi.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Peranan Objek Wisata Tanjung Pero Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone
Sektor pariwisata merupakan Salah satu potensi di bidang ekonomi yang menjadi andalan untuk pembangunan ekonomi daerah yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan bagi masyarakat. Objek wisata yang menjadi objek penelitian penulis adalah objek wisata Tanjung Pero yang merupakan objek wisata yang berada di Desa Ujunge, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone yang dapat memberikan dampak yang positif bagi pelaku usaha dalam meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada disekitar objek wisata tersebut. Pembangunan wisata Tanjung Pero memiliki potensi yang mampu dikembangkan dalam bidang ekonomi apabila dikelola dengan baik. Dengan adanya objek wisata Tanjung Pero dapat menjadi peluang kesempatan kerja sekaligus sumber pendapatan usaha bagi masyarakat di Desa Ujunge, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone.


Di sekitar objek wisata Tanjung Pero, terdapat kawasan tanah milik pribadi sehingga masyarakat yang ingin memanfaatkan kawasan tersebut sebagai tempat mendirikan berbagai macam bentuk usaha dapat dikenakan biaya sewa sebesar Rp 50.000/bulan untuk setiap tempat bagi pelaku usaha. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat di tempat tersebut merupakan salah mata pencaharian untuk menambah pendapatan bagi masyarakat di desa tersebut.
Adapun pengaruh dalam bidang ekonomi dengan adanya objek wisata Tanjung Pero adalah sebagai berikut:
a. Terciptanya peluang kesempatan kerja
Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai salah satu wisata yang berada di Kabupaten Bone yang dapat memberikan peluang kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya masyarakat di Desa Ujunge. Sejak berdirinya wisata Tanjung Pero masyarakat di Desa Ujunge memiliki peluang untuk mencari pekerjaan karena pekerja di wisata Tanjung Pero hanya diperuntukkan bagi masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Sehingga bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan namun memiliki modal dapat bekerja atau membuka usaha di Wisata Tanjung Pero.
Adapun pekerjaan yang didirikan di wisata Tanjung Pero adalah usaha menjual makanan maupun minuman, usaha penyewaan Gazebo, usaha penyewaan ban renang/bebek-bebekan, usaha penyewaan perahu, serta usaha penyediaan WC/ruang ganti sehingga masyarakat yang bekerja di Wisata Tanjung Pero dapat memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
b. Terciptanya peluang usaha
Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan dampak bagi masyarakat untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu terciptanya peluang usaha. Adapun usaha-usaha yang ada di Wisata Tanjung Pero antara lain:
1) Jual-beli
Jual-beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh masyarakat dibidang perekonomian yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Berdagang adalah salah satu usaha yang berada di wisata Tanjung Pero. Masyarakat membuka usaha jualan makanan maupun minuman di sekitar wisata tersebut dengan membayar biaya sewa lahan Rp 50.000/bulan kepada pemilik lahan di kawasan wisata Tanjung Pero.
Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan peluang kepada masyarakat di Desa Ujunge yang ingin mendirikan usaha disekitar objek wisata dengan membuka usaha jual beli makanan dan


minuman guna memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari serta menabung untuk masa depan.
2) Penyewaan
Wisata Tanjung Pero merupakan salah satu jenis wisata alam yaitu Tanjung yang terdapat laut dan pantai. Karena wisata Tanjung Pero merupakan wisata air maka masyarakat memiliki peluang usaha penyewaan kapal dan juga usaha penyewaan ban renang/bebek- bebekan. Untuk biaya penyewaan kapal Rp 50.000 sekali jalan dengan kapasitas 8 orang dewasa, untuk biaya ban renang/bebek- bebekan tergantung ukuran, ukuran yang kecil Rp 10.000, ukuran yang sedang Rp 15.000 dan ukuran yang besar Rp 20.000 namun untuk masyarakat yang memiliki usaha tersebut tidak dibebankan biaya kepada pengelola wisata. Selain adanya usaha penyewaan kapal dan ban renang-bebek-bebekan, juga terdapat usaha penyewaan Gazebo yang biasanya digunakan pengunjung untuk bersantai maupun makan-makan sambil menikmati indahnya pemandangan wisata Tanjung Pero. Adapun biaya penyewaan Gazebo Rp 50.000 dan biaya sewa pemilik usaha kepada pemilik lahan Rp 50.000/bulan.
2. Bentuk Usaha Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone dengan adanya Objek Wisata Tanjung Pero
a. Usaha milik pribadi/perorangan
Usaha perorangan adalah usaha yang kepemilikannya dimiliki oleh satu orang dengan sistem pengelolaan yang sederhana. Usaha yang dijalankan oleh masyarakat di Desa ujunge yang dijalankan secara individu terdiri dari usaha jual beli makanan dan minuman serta usaha penyewaan kapal, ban renang/bebek-bebekan dan gazebo.
b. Usaha milik kelompok
Di Desa Ujunge terdapat BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang bernama “BUMDes Mekar Sari”. Usaha yang dijalankan BUMdes di wisata Tanjung pero adalah usaha penjualan makanan dan minuman. Usaha yang dijalankan BUMDes dikelola oleh ketua BUMDes dan beberapa masyarakat yang terlibat. Namun untuk pembagian keuntungan dari usaha BUMDes tersebut belum jelas proporsi pembagiannya. Usaha yang dijalankan oleh BUMDes Mekar Sari di wisata Tanjung Pero yang merupakan usaha dijalankan secara kelompok terdiri dari usaha jual beli makanan dan minuman. Selain usaha jual beli, BUMDes Mekar Sari juga memiliki usaha Simpan-Pinjam sebelum adanya objek wisata Tanjung Pero.
c. Usaha kerjasama
Usaha kerjasama adalah usaha yang dijalankan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu. Masyarakat di Desa Ujunge memiliki peluang untuk mendirikan usaha setelah adanya objek Wisata


Tanjung Pero. Namun, ada beberapa masyarakat yang ingin menjalankan usaha namun terkendala modal.
Salah satu cara yang dilakukan masyarakat di Desa ujunge untuk memperoleh modal adalah dengan mengajak kerjasama keluarganya untuk menjalankan usaha. Masyarakat di Desa ujunge bekerjasama dengan keluarganya dengan cara memperoleh dana dari keluarganya kemudian mengelola usaha tersebut sendiri dan ada pula yang sama-sama memberikan kontribusi modal dan bersama-sama menjalankan usaha tersebut. Namun, pembagian keuntungan masyarakat di desa Ujunge masih ada yang bersifat kekeluargaan atau dengan kata lain tidak konsisten dalam penetapan bagi hasil.
3. Peranan Objek Wisata Tanjung Pero Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone Menurut Perspektif Ekonomi Syariah
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdapat perolehan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge yang memiliki usaha pada objek wisata Tanjung Pero. Namun Jumlah Pengunjung di wisata Tanjung Pero tidak menentu setiap harinya menjadi pengaruh terhadap pendapatan masyarakat baik dari usaha perdagangan maupun usaha penyewaan.
Kegiatan pariwisata di Tanjung Pero memberikan dampak yang positif bagi masyarakat di Desa Ujunge dalam meningkatkan pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi kepada masyarakat berupa terciptanya peluang kesempatan kerja dan peluang usaha bagi masyarakat sekitar.
Adapun usaha yang dilakukan oleh masyarakat adalah jual beli yang dalam islam dikenal dengan ba’i yang menghasilkan laba dan sewa menyewa yang dikenal dengan ijarah yang menghasilkan sewa atau upah. Usaha yang ada di wisata Tanjung Pero yaitu penjualan makanan maupun minuman, penyewaan Gazebo, ban renang/bebek-bebekan, perahu, serta WC/ruang ganti.
D. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone sebagai berikut:
a) Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai salah satu wisata yang berada di Kabupaten Bone yang dapat memberikan peluang kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya masyarakat di Desa Ujunge. Hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat di desa ujunge yang bekerja di wisata Tanjung Pero.
b) Keberadaan objek wisata Tanjung Pero juga memberikan dampak bagi masyarakat di Desa Ujunge untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dengan terciptanya peluang usaha. Hal ini dibuktikan


dengan adanya masyarakat yang membuka usaha seperti penjualan makanan maupun minuman, serta usaha penyewaan Gazebo, ban renang/bebek- bebekan, perahu, serta WC/ruang ganti.
2. Bentuk usaha masyarakat di desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone dengan adanya objek wisata Tanjung Pero terdiri dari usaha yang dijalankan secara pribadi/perorangan, usaha berkelompok, dan juga kerja sama namun lebih dominan usaha yang dijalankan secara pribadi/perorangan.
3. Perspektif ekonomi syariah tentang peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone telah sesuai dengan ekonomi syariah, kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat adalah jual beli yang dalam islam dikenal dengan ba’i yang menghasilkan laba dan sewa menyewa yang dikenal dengan ijarah yang menghasilkan sewa atau upah.
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